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NAMUN dengan demikian kemarahan yang
merambat di hati Swandaru pun sampai ke
puncaknya. Sepercik kegelisahan telah me-
warnai hatinya pula, ÒKalau aku tidak segera
melumpuhkannya, akulah yang akan dibunuh-
nya. Aku dan orang ini mempunyai tujuan
yang lain. Agaknya ia benar-benar akan mem-
bunuh aku,Ó Swandaru mengerutkan ken-
ingnya. ÒKalau saja Guru tidak terlalu lembut
hatinya, aku bunuh juga orang ini.Ó

Dengan demikian, maka terdengar gigi anak
muda yang gemuk itu gemeretak. Agung Se-
dayu yang selalu memperhatikan wajah adik
seperguruannya, segera menangkap, betapa
hati anak muda yang gemuk itu kini semakin
menyala.

Dengan demikian, maka perkelahian itu pun
menjadi semakin cepat. Swandaru pun telah
mengerahkan bukan saja kemampuannya, te-
tapi juga kekuatannya. Setiap sambaran cam-
buknya kini menjadi kian berbahaya. Dan se-

tiap sentuhan juntai berkarah besi itu, menjadi
semakin dalam menyobek kulit.

Orang yang kekurus-kurusan itu pun setiap
kali terpaksa menahan sakit yang menyengat.
Ia merasakan pula, bahwa lecutan cambuk la-
wannya menjadi semakin keras. 

Tetapi hatinya yang sekeras batu sama
sekali tidak menahannya. Ia maju terus tanpa
menghiraukan badannya yang seakan-akan
sudah menjadi arang keranjang oleh goresan-
goresan ujung cambuk lawannya.

Namun dalam pada itu, karena Swandaru
yang baru saja sembuh dari sakitnya masih
belum mendapatkan segenap kekuatan dan
kemampuannya kembali, semakin lama men-
jadi semakin lelah. Apalagi setelah ia
memeras segenap kemampuan dan tenaga-
nya. 

Setiap kali ia harus meloncat menghindari
sambaran dan patukan bola besi beracun itu,
kemudian mengerahkan segenap tenaganya

untuk mengayunkan cambuknya. Kadang-
kadang sundul puyuh, kadang sendal panc-
ing. Bahkan ia pun menjadi ngeri juga melihat
lawannya yang seakan-akan sudah menjadi
merah karena darah. Namun ia masih juga
maju dengan beraninya, seakan-akan sama
sekali tidak terjadi apa pun padanya.

ÒGila,Ódesis Swandaru, Òapakah aku berha-
dapan dengan anak setan Alas Mentaok, atau
orang itu telah kesurupan sehingga daya
tahannya menjadi lipat sepuluh dari daya ta-
han manusia wajar, atau memang aku sedang
bertempur dengan salah satu dari jenis hantu
di Alas Mentaok ini?Ó

Tetapi Swandaru tidak sempat merenungi
pertanyaan yang mengganggunya itu. Ia ma-
sih harus bertempur terus. Dalam pada itu na-
pasnya semakin lama menjadi semakin cepat
mengalir lewat lubang hidungnya, sedang
kekuatannya pun semakin lama menjadi se-
makin susut pula. -(Bersambung)-f
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